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bagi seorang wanita dan seorang istri sehingga halangan dalam bentuk 

apapun bisa terlewati dengan mudah. 
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dan minat belajar peserta didik, kurangnya semangat pendidik dalam 

memberikan motivasi agar peserta didik aktif dalam pelajaran, hukuman yang 

berlebihan, teguran yang tidak tepat, Peserta didik yang kurang minat dengan 

mata pelajaran atau media pembelajaran yang digunakan Pendidik serta 

metode yang kurang menyenangkan dan sebagainya. Berdasarkan uraian 

diatas bahwa dalam aktivitas belajar mengajar, Pendidik seharusnya 

memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik menggunakan 

strategi, metode dan model pembelajaran yang sesuai agar materi dapat 

tersampaikan kepada peserta didik dengan tepat dengan indikator tujuan 

pembelajaran.  

  Dalam penelitian ini, peneliti memilih fokus penelitian pada 

keaktifan belajar bukan hasil belajar atau pemahaman peserta didik karena 

menurut peneliti: 1) Keaktifan Peserta didik dalam pembelajaran merupakan 

bagian terpenting dikarenakan pembelajaran dapat terbilang berhasil jika 

peserta didiknya aktif dalam pembelajaran. 2) Peneliti ingin memahami lebih 

mendalam bagaimana korelasi positif keaktifan belajar peserta didik dalam 

pemahaman materi peserta didik. 3) dengan adanya kurikulum yag sekarang 

adalah Kurikulum Merdeka yang menuntut Peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dan Pendidik hanya sebagai fasilitator maka dengan adanya 

kurikulum tersebut maka peneliti ingin melihat keaktifan Peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. 

  Salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran adalah 

keaktifan belajar. Salah satunya dalam menyampaikan materi Mata Pelajaran 

Sejarah kebudayaan Islam. Membahas tentang sejarah, Sejarah merupakan 

suatu hal yang penting bagi manusia dan golongan bahkan suatu negara. 

Sejarah juga sebagai cermin untuk masa yang akan datang. Jika suatu bangsa 

mempunyai sejarah, maka bangsa itu bisa bangkit dengan mudah juga 

memiliki pegangan yang kuat. Sejarah juga dapat sebagai pembelajaran, 

karena dengan sejarah dapat belajar dari kesalahan-kesalahan yang sudah 

dilakukan di masa lampau tetapi sejarah bukan hanya membahas tentang 

kesalahan tetapi juga tentang kenangan, kisah-kisah dan peristiwa. Sejarah 
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  Pada bab ketiga pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, waktu, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan 

data, indikator kerja, tim peneliti, dan jadwal penelitian. 

  Pada bab ke empat berisi hasil dan pembahasan yang meliputi 

gambaran obyek penelitian, dan pembahasan. 

Pada bab ke lima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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ketika ada yang belum difahami, menjawab pertanyaan naik 

dari pendidik maupun teman sebaya, mengerjakan tugas yang 

diberikan pendidik dan dapat memecahkan masalah dengan 

teman sekelompoknya dan sebagainya. 

b) Indikator Keaktifan Belajar 

  Suatu keaktifan proses kegiatan belajar mengajar 

yang mampu memberdayakan peserta didik di dalam kelas 

dapat diukur salah satunya dengan pengamatan terhadap 

kegiatan peserta didik dalam mengikuti pelajaran didalam 

kelas. Adapun indikator keaktifan belajar sebagai berikut: 

1. Aktif belajar yang terjadi dengan proses mengalami, arti 

mengalami disini adalah peserta didik dibimbing untuk 

melakukan sendiri dalam mengikuti pembelajaran dalam 

artian lain peserta didik tidak diam dalam pembelajaran. 

Diawali dengan berani bertanya kepada pendidik apabila 

ada yang mereka tidak faham atau bertanya kepada 

temannya, menjawab pertanyaan temannya, menjelaskan 

apa yang dia dapat ke depan kelas dihadapan temannya, 

mempraktekkan hasil belajarnya. Aspek yang dapat dinilai 

dalam belajar mengalami sendiri adalah kejelasan dalam 

mempresentasikan apa yang mereka pelajari pada saat itu. 

2. Aktif belajar yang terbentuk dalam pembelajaran aktif, 

dalam kegiatan pembelajaran aktif memerlukan 

konsentrasi yang maksimal dari peserta didik yang sedang 

belajar. Pada proses belajar mengajar aktif adanya 

aktivitas antar peserta didik seperti tidak melakukan 

aktivitas yang lain saat pembelajaran, saling membantu, 

saling memahamkan, memperhatikan keterangan guru saat 

pembelajaran, saling mengikuti dan yang terpenting adalah 

kerjasama yang aktif. Maka indikator yang ditinjau adalah 
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kegiatan pembelajaran sehingga belajar menjadi aktif, kreatif 

dan menyenangkan. Dalam metode ini dirancang di setiap 

kelompok mempunyai leader atau ketua yang mempunyai 

tanggungjawab yang dapat memastikan anggotanya 

mendapatkan tugas dan mengerjakan tugas nya masing-

masing. Dengan kelompok kecil maka peserta didik akan 

berinteraksi satu sama lain dan belajar banyak hal seperti 

menjadi pendengar yang baik, bekerja sama dalam tugas 

kelompok, membangkitkan ide, menghormati pendapat 

anggota yang lain, dan dapat melihat permasalahan dari sudut 

pandang yang berbeda.  

b) Sintaks Metode Small group discussion 

  Metode pembelajaran Small Group Discussion 

dimuali dengan pendidik menyajikan materi secara umum  

yang kemudian materi tersebut dibagi persub bab yang harus 

didiskusikan setiap kelompok-kelompok kecil untuk 

berdiskusi, setelah selesai berdiskusi perwakilan atau 

kelompok yang selesai akan menyajikan materi yang mereka 

diskusikan di depan kelas secara bergantian. Sintaks dalam 

penerapan metode small group discussion menurut Ismail 

sebagai berikut: 

1. Kelas terbagi menjadi beberapa kelompok kecil degan 

maksimal 5 peserta didik dengan menunjuk leader dan 

notulensi 

2. Setiap kelompok diberikan soal studi kasus yang sudah 

dipersiapkan pendidik dengan sesuai standar kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

3. Pendidik memastikan setiap anggota kelompok 

berpartisipasi aktif dalam diskusi 

4. Pendidik mengistruksikan bahwa setiap kelompok 

menyajikan hasil diskusi nya di depan kelas 
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5. Penyimpulan dan tidak lanjut dari Pendidik. 

c) Kelebihan metode Small Group Discussion 

Kelebihan dari metode small group discussion sebagai berikut: 

1. Membentuk kreatifitas peserta didik dalam bentuk ide, 

gagasan, terobosan baru dalam mendiskusikan materi atau 

masalah. 

2. Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain 

3. Membiasakan diri untuk musyawarah dalam memecahkan 

permasalahan 

4. Membentuk peserta didik agar mampu menyampaiakan 

pendapat secara lisan, belajar berfikir kritis. 

5. Lebih banyak ide dan pendapat yang didapat daripada 

mengerjakan per-individu. 

6. Memperluas wawasan 

7. Hasil belajar lebih sempurna dibandingkan belajar secara 

individu 

8. Melatih peserta didik untuk bekerjasama, membangun 

persatuan dan menghilangkan rasa egoisme. 

d) Kelemahan metode Small Group Discussion 

Kelemahan dari metode small group discussion sebagai 

berikut: 

1. Waktu belajar lebih panjang 

2. Metode ini memerlukan persiapan yang lebih rumit 

daripada metode lain sehingga membutuhkan dedikasi 

tinggi pendidik dan membuat perencanaan yang lebih 

3. Apabila ada persaingan yang negative maka hasil belajar 

akan lebih buruk 

4. Adanya topik diluar pembahasan dalam diskusi 

5. Dominasi peserta didik tertentu dalam diskusi 
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6. Peserta didik yang malas akan medapatkan kesempatan 

untuk tetap pasif dalam suatau kelompok dan memiliki 

kemungkinan mempengaruhi anggota yang lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

  Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan dalam pelaksanaan 

penelitian yang beriorientasi pada fenomena yang bersifat alami, yang 

bersifat mendasar dan alamiah dan hanya dilakukan di lapangan35.  

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

penelitian tindakan kelas (Classroom Action research). Kemmis 

(1998) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan adalah suatu 

bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan 

dalam konteks sosial, termasuk dalam pendidikan dengan memperbaiki 

praktik yang dijalankan. Inti dari penelitian ini terletak pada aspek 

perbaiakn dan keterlibatan aktif. Definisi lain menyebutkan bahwa 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

pendidik di dalam kelas tempat pendidik mengajar,yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas proses serta praktik pembelajaran. 

Penelitian Tindakan Kelas memiliki peran yang sangat signifikan dan 

strategis dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran, terutama jika 

dilakukan secara tepat dan sesuai. Penelitian ini memang dianggap 

sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini karena dilaksanakan 

dalam konteks kelas dan berfokus pada permasalahan yang muncul 

dalam lingkungan kelas tersebut. Penelitian ini mengacu pada model 

PTK yang dikembangkan Kemmis & MC. Taggart.  

  Penelitian ini diaksanakan secara kolaborasi antara peneliti 

dan pendidik pengampu mata pelajaran. Peran peneliti dan pendidik 

dalam penelitian sesuai dengan keahliannya, peneliti berfungsi sebagai 

perancang dan pengamat yang mengamati aktivitas dari peserta didik 

dan proses pembelajaran saat berlangsung sedangkan pendidik 

                                                                 
35

 Metode Penelitian Kualitatif. 
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c. Observasi/pengamatan (Oservation) 

d. Refleksi (Reflection) 

 Bentuk spiral dari tahapan berkelanjutan tersebut dapat digambarnya 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 

Model PTK kemmis & Mc Taggrat 

 

a) Tahapan pertama, menyusun rancangan tindakan (perencanaan) 

yang dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, 

dan bagaimana tindakan penelitian tersebut dilaksanakan dan 

peneliti menentukan fokus dari peristiwa yang perlu diamati 

kemudian membuat sebuah instrumen untuk merekam fakta yang 

terjadi pada saat tindakan berlangsung. 

b) Tahapan kedua, Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau 

penerapan isi rancangan di dalam kancah, yaitu mengenakan 

tindakan kelas. Pada tahap ini adalah pelaksanaan dari rencana 

yang sudah di siapkan. Seorang pendidik melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan rencana sebelumnya yang sudah 

dipersiapkan oleh peneliti dan peneliti mengamati kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik pada saat aktivitas belajar mengajar 

berlangsung. 





34 
 

 

proses penelitian. Dalam tindakan ini adalah perencanaan 

penerapan metode pembelajaran small group discussion sebagai 

upaya meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Kegiatan yang 

dilakukan pada pra-siklus sebagai berikut: 

1. Menyamakan persepsi peneliti dengan pendidik pengampu 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tentang rencana 

pembelajaran menggunakan metode small group discussion. 

Peneliti sebagai pengamat yang mengamati proses 

pembelajaran peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan pendidik pengampu yang akan bertindak 

sebagai pelaksana dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Menyusun perangkat pembelajaran yang digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung dan menentukan materi yang akan 

disampaikan pada saat pembelajaran seperti Modul ajar atau 

RPP yang akan digunakan. 

3. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 

sebagai media untuk mengumpulkan data yakni lembar 

pedoman wawancara, lembar instrumen observasi keaktifan 

peserta didik dan pendidik serta alat dokumentasi. 

b. Siklus I 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahapan ini rencana yang akan disusun sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan Modul ajar atau RPP, materi dan media 

pembelajaran serta pembagian kelompok yang disusun 

bersama dengan pendidik pengampu mata pelajaran. 

b) Mempersiapkan alat dokumentasi dan untuk observasi 

c) Mempersiapkan instrumen lembar observasi kegiatan 

pembelajaran peserta didik 

d) Mempersiapkan alat evaluasi untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan belajar peserta didik dalam 
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4. Tahap refleksi 

  Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi dan menelaah 

keberhasilan maupun kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan 

siklus I. Kekurangan yang ditemukan pada siklus I akan diperbaiki 

dalam pelaksanaan siklus II. Adapun kegiatan dalam tahap refleksi 

ini meliputi: 

a) Mengumpulkan data hasil penelitian dari kegiatan 

pembelajaran pada siklus I. 

b) Menganalisis data tersebut guna mengidentifikasi 

kekurangan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran 

di siklus I. 

c) Melakukan refleksi terhadap hasil pelaksanaan dan 

observasi pembelajaran siklus I melalui diskusi antara 

peneliti dan pendidik untuk merumuskan langkah perbaikan 

pada siklus berikutnya. Hasil refleksi ini akan menjadi 

dasar dalam merancang tindakan pada siklus selanjutnya. 

c. Siklus II 

 Dalam siklus ini merupakan tahapan perbaikan dari 

pelaksanaan kegiatan siklus sebelumnya. Tahapan dalam siklusnya 

sama dengan sintaks sebelumnya yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber data 

 Data adalah bahan dasar yang perlu diolah terlebih dahulu 

agar dapat menghasilkan informasi, baik dalam bentuk kualitatif 

maupun kuantitatif, yang mencerminkan suatu fakta. Sumber data 

dapat diperoleh secara langsung maupun tidak langsung oleh 

peneliti. Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengumpulkan 

data dari dua jenis sumber, yaitu data lapangan (empiris) dan data 

dokumentasi. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi instrumen Observasi keaktifan belajar peserta didik 

 

No. Indikator Sub Indikator 

1. Aktif 
melalui 
proses 
mengalami 
sendiri 

a. Bertanya kepada pendidik ketika menemukan 
kesulitan dalam memahami materi yang sedang 
dipelajari 

b. Bertanya kepada teman sebaya yang lebih faham 
dengan materi yang sedang dipelajari 

c. Memanfaatkan buku mata pelajaran 

  d. Berani menjelaskan materi/ hasil belajar di depan 
kelas 

2. Aktif 
melalui 
pembelajara
n yang aktif 

a. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 
pendidik 

b. Tidak melakukan kegiatan lain saat pendidik 
mengajar seperti : berbicara dengan teman sebangku, 
membentuk forum dalam forum dsb 

c. Bekerja sama dalam kelompok dengan baik 

  d. Merespon pertanyaan dari pendidik/ teman sebaya 
3 Akif melalui 

proses 
memecahka
n masalah 

d) Memberikan usulan/ide/gagasan dalam forum diskusi 

e) Menyelesaikan tugas tindaklanjut dari pembelajaran 
f) Saling bertukar pendapat dalam forum diskusi 

 
 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen dalam proses pembelajaran 

 

No. Indikator Sub Indikator 

1. Membuka 
Pelajaran 

a. Menarik Perhatian peserta didik 
b. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

2. Penggunaan 
waktu dan 
Metode 
Pembelajaran 

a. Menyediakan sumber dan alat bantu pembelajaran 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

c. Menerapkan metode pembelajaran Small Group 
Discussion 

3. Komunikasi & 
keterlibatan 
dalam proses 
pembelajaran 

a. Melibatkan peserta didik dalam kegiatan kelompok 

b. Membagi Peserta didik menjadi beberapa kelompok 
kecil 

c. Mengamati aktivitas peserta didik 

d. Memberikan pertanyaan dan jawaban yang jelas 
dan tepat 

e. Merespon pertanyaan peserta didik 

f. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
kerja kelompok, berpendapat dan berbicara 

4. Menutup 
pembelajaran 

a. Merangkum isi materi pembelajaran 

b. Melakukan Tindaklanjut pembelajaran 
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c) Tes  

 Tes yang digunakan pada instrument penelitian berupa post 

tes yang berisikan pertanyaan menyimpulkan pembelajaran yang 

telah di dapat dalam pembelajaran yang mengacu pada kompetensi 

kognitif peserta didik dan dilaksanakan setiap akhir siklus. 

d) Dokumentasi   

 Dokumentasi yang digunakan berupa daftar absen peserta 

didik, daftar nilai sebelum penerapan metode small group 

discussion dilaksanakan serta dokumentasi foto kegiatan yang 

dapat menggambarkan aktifitas pembelajaran di kelas. 

G. Teknik Analisis Data  

 Pada penelitian ini data dikumpulkan berbentuk deskriptif 

dan angka yang diperoleh melalui instrumen penelitian. Untuk data 

yang berbentuk angka menggunakan analisis data sebagai berikut: 

a. Analis data observasi 

 Data yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dikumpulkan melalui instrumen observasi yang telah 

disusun sebelumnya oleh peneliti. Melalui data tersebut, dapat 

diketahui adanya peningkatan yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Selanjutnya, hasil data tersebut disajikan dalam 

bentuk deskriptif kualitatif. 

Tabel 3.6 

Skala nilai proses pembelajaran 

 

Kriteria Nilai Keterangan Skor 
Sangat Baik Terdapat interaksi pendidik dan peserta didik 

secara keseluruhan 
4 

Baik Terdapat interaksi pendidik dengan peserta 
didik, maksimal setengah dari seluruh jumlah 
peserta didik 

3 

Cukup Terdapat interaksi pendidik dan peserta didik, 

seperempat dari seluruh jumlah Peserta didik 

2 

Kurang Tidak ada interaksi antara pendidik dan 

peserta didik 

1 
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dahulu melakukan pra-siklus yang berisi kegiatan wawancara dan 

observasi. Pra-siklus ini dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan 

yang terjadi dalam  proses pembelajaran mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam berlangsung. Peneliti melaksanakan diskusi dengan 

pendidik pengampu mata pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas IX 

yang membahas tentang permasalahan apa yang dihadapi pendidik 

selama melaksanakan pembelajaran di kelas. Peneliti juga berdiskusi 

dengan peserta didik kelas IX yang membahas apa saja hambatan yang 

dirasakan  peserta didik dalam pembelajaran mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

  Hasil observasi dalam kelas IX menunjukkan bahwa 

peserta didik dalam pembelajaran cenderung pasif dan kurang antusias 

dalam pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan peserta didik yang membahas tentang pembelajaran mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam yang dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang menyebabkan peserta didik kurang memahami materi 

dalam sejarah kebudayaan islam yakni dalam proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik cenderung bosan dengan suasana dalam 

kelas sehingga peserta didik kehilangan antusias dan perhatian 

terhadap pendidik yang sedang menjelaskan di depan. Dalam hal ini 

yang menjadi salah satu faktor mengapa peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi yang di dalam kelas peserta didik pasif dan lebih 

dominan pendidik yang aktif dalam proses pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

pendidik pemgampu  mata pelajaran sejarah kebudayaan islam yang 

menjadi latar belakang permasalahannya adalah penggunaan metode 

yang variatif memang jarang digunakan melihat selama pembelajaran 

pendidik menggunakan metode ceramah dikarenakan mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam yang berisi tentang kisah maka metode 

ceramah menjadi metode yang tepat dalam mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. Hal ini yang menjadikan peserta didik menjadi aktif 
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 Sebelum penelitian berlangsung, peneliti dan pendidik 

pengampu berdiskusi tentang rencana dan rancangan penelitian 

yang akan dilakukan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapakan beserta memberikan solusi dalam permasalahan 

pembelajaran mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

b. Memberikan saran kepada pendidik pengampu untuk menerapkan 

kembali metode small group discussion.  

 Dalam pembelajaran mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam sebelumnya, ternyata pendidik lebih menggunakan metode 

ceramah dibandingkan metode yang lainnya dikarenakan metode 

ceramah merupakan metode yang wajib dalam semua 

pembelajaran termasuk sejarah kebudayaan islam yang memang 

pada dasarnya bercerita. Dalam penggunaan metode pembelajaran 

stagnan di metode ceramah maka peneliti memberikan saran untuk 

menggunakan kembali metode small group discussion setelah 

berdiskusi lebih lanjut ternyata pendidik pernah menggunakan 

metode tersebut dan pada akhirnya dengan kesepakatan 

menggunakan metode small group discussion sebagai metode 

untuk meningkatkan keaktifan peserta didik kelas IX. 

 Dalam penelitian ini, peneliti memberikan penjelasan dan 

arahan kepada pendidik tentang rencana pelaksanaan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran menggunakan penerapan metode 

small group discussion dikarenakan dalam penelitian ini peneliti 

bertindak sebagai pengamat atau observer yang mengamati 

kegiatan pembelajaran berlangsung sedangkan pendidik pengampu 

bertindak sebagai pelaksana kegiatan belajar mengajar. 

c. Menentukan materi pembelajaran dan jadwal penelitian. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti dan pendidik pengampu 

mendiskusikan materi yang akan disampaikan kepada peserta didik 

menggunakan metode small group discussion. Materi yang akan 

disampaikan yakni nilai-nilai islam dan kearifan lokal dari berbagai 
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yang akan digunakan dalam pembelajaran yakni metode 

Small group discussion yang pembelajarannya bersifat 

kelompok kecil yang nantinya peserta didik dibagi menjadi 

3-4 kelompok kecil. Pembagian kelompok di jelaskan 

sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Data kelompok dalam siklus I 

 

Kelompok 1  

 

1. Ferdi 
2. Dewi  
3. Veni 

Kelompok 2 
 

1. Arif 
2. Marvel 
3. Roki  
4. Zidni  

Kelompok 3  
 

1. Mely 
2. Hasbi  
3. Hendro 
4. Zurrika  

Kelompok 4  
 

1. Rifkoh 
2. Susi  
3. Ana  
4. Tyo 

 

 Dalam pembagian kelompok terbagi dengan cara 

dibagi sesuai absen. Setelah pembagian kelompok sudah 

terbagi maka pendidik memberikan instruksi untuk peserta 

didik duduk sesuai dengan data kelompok yang sudah di 

sepakati lalu dilanjutkan dengan pembagian materi setiap 

kelompok, kelompok 1 yang berjumlah 3 orang dengan 

materi implementasi nilai-nilai islam di masyarakat, 

kelompok 2 berjumlah 4 orang dengan materi 5 kearifan 

lokal yang ada jawa seperti tahlilan, sekaten, grebeg 

maulud, penanggalan hijriah (suranan), dan nyadran. 

Kelompok 3 berjumlah 4 orang dengan materi 5 kearifan 

lokal jawa seperti selikuran, kupatan, tumpengan, 

megengan, dandangan. Kelompok 4 berjumlah 4 orang 

dengan materi kearifan lokal Madura seperti selawatan, 
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Tabel 4.10 

Skala nilai proses pembelajaran 

 

Kriteria Nilai Keterangan Skor 

Sangat Baik Terdapat interaksi pendidik dan peserta 
didik secara keseluruhan 

4 

Baik Terdapat interaksi pendidik dengan 
peserta didik, maksimal setengah dari 
seluruh jumlah peserta didik 

3 

Cukup Terdapat interaksi pendidik dan peserta 

didik, seperempat dari seluruh jumlah 

Peserta didik 

2 

Kurang Tidak ada interaksi antara pendidik dan 

peserta didik 

1 

 

  Dalam proses pembelajaran berlangsung dalam 

siklus I dalam membuka pembelajaran pendidik terlihat cukup 

dapat menarik perhatian peserta didik dengan salam, 

mengabsen dan berapersepsi serta menjelaskan tujuan 

pembelajaran hari ini terlihat dari setengah dari peserta didik 

sudah mulai mendengarkan pendidik. Dalam penggunaan 

waktu dan metode pembelajaran dengan metode small group 

discussion sudah cukup baik dengan pemberian waktu yang 

cukup dalam satu pertemuan dan pendidik menerapkan sintaks 

pembelajaran metode small group discussion dengan baik 

ditandai dengan memberikan arahan kepada peserta didik dan  

peserta didik mulai memahami metode pembelajaran dengan 

metode tersebut. Dalam proses pembelajaran peserta didik 

membagi kelompok sesuai dengan nomor absen agar tidak ada 

pilah memilah teman dan membaginya dalam 3-4 kelompok 

dengan anggota 3-4 peserta didik.  Dalam penutup, pendidik 

mengajak peserta didik untuk mengulas kembali materi yang 

sudah dipelajari hari ini dengan memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik secara acak agar semua peserta didik rata 
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mendapatkan satu pertanyaan guna mengetahui apakah peserta 

tersebut memahami betul-betul materi yang diajarkan oleh 

pendidik. Berdasarkan hasil observasi dalam proses 

pembelajaran  maka diperoleh hasil 28 point dari nilai 

maksimal yakni 52 point sehingga diperoleh nilai keaktifan 

sebesar 2,15 dengan persentase keaktifan 53,84 % 

  Dalam proses pelaksanaan penelitian dalam proses 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam pada siklus I ini, 

peneliti mempunyai peran untuk mengamati interaksi pendidik 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung 

yang akan di realisasikan dalam instrument penelitian yang 

menjadi acuan peneliti dalam menyusun hasil penelitian. 

4) Tahap refleksi 

  Dalam siklus satu terdapat beberapa hambatan yang 

muncul selama proses pembelajaran sebagai berikut :  

  Sebagian dari peserta didik masih merasa 

kebingungan dengan metode pembelajaran small group 

discussion sintaks nya berbeda dan berkelompok dengan 

pembelajaran sebelumnya yang hanya metode klasikal 

mendengarkan penjelasan pendidik lalu mengerjakan soal di 

buku lembar kerja siswa. 

  Pada saat penjelasan pendidik masih banyak peserta 

didik yang tidak fokus dan melakukan kegiatan lain seperti 

berbicara dengan teman sebelahnya, membuat forum dana 

forum, tidur dan bahkan izin ke toilet dan tidak kembali sampai 

pembelajaran selesai. Peserta didik terlihat tidak mencatat 

point-point penting dalam buku catatannya dan lebih memilih 

menulis yang lain yang tidak ada sangkutpautnya dengan 

materi. 

  Pada saat pembagian kelompok terlihat tidak 

kondusif dikarenakan peserta didik pilah-pilih dengan siapa 
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  Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran 

yang mendapatkan hasil dengan nilai keaktifan 2,15 dengan 

nilai keaktifan sebesar 53,84 % . Berdasarkan hasil observasi 

yang mengenai keaktifan peserta didik dengan penerapan 

metode small group discussion pada siklus I peserta didik 

masih belum sepenuhnya melakukan keaktifan dalam belajar 

dan belum memenuhi kriteria indikator keberhasilan. Dalam 

hasil observasi keaktifan belajar peserta didik pada siklus I 

dengan nilai keaktifan 1,81 dengan persentase nilai 44,45 %.  

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan keaktifan peserta didik 

dapat dikatakan belum dan jauh dari kriteria keaktifan yang 

telah ditetapkan maka diperlukan melaksanakan siklus 

selanjutnya agar sesuai dengan di harapkan.  

3. Pelaksanaan Siklus 2 

1) Tahap perencanaan  

  Berdasarkan hasil refleksi dalam siklus I, maka 

pendidik dan peneliti melakukan diskusi dengan metode small 

group discussion pada siklus II dengan rincian sebagai berikut : 

a) Pendidik menyampaikan kembali tentang metode small 

group discussion guna mengingatkan kembali wawasan 

tentang metode pembelajaran tersebut 

b) Pendidik menyampaikan kepada peserta didik untuk 

memperhatikan materi dan memanfaatkan buku pegangan 

dan mencatat point-point guna membantu belajar peserta 

didik agar lebih cepat memahami dan dapat mengerjakan 

soal yang diberikan pendidik. 

c) Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

aktif pada saat berdiskusi dan tanya jawab. 
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digunakan agar pembelajaran tidak selalu berpusat kepada 

pendidik saja yang dapat dikatakan bukan hanya pendidik 

yang aktif tetapi peserta didik dituntut untuk aktif dalam 

pembelajaran. Selanjutnya pendidik membagi peserta didik 

dalam 3 kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. stelah 

pembagian kelompok selesai pendidik juga membagikan 

materi yang akan di diskusikan oleh setiap kelompok. 

Kelompok 1 mendapatkan materi tiga kearifan lokal yang 

ada di sunda, kelompok 2 mendapatkan materi tiga kearifan 

lokal di sunda lanjutan dari kelompok pertama,  kelompok 

3 mendapatkan materi kearifan lokal yang ada di melayu. 

Tabel 4.12 

Data hasil kelompok dalam siklus II 

 

Kelompok 1 

 

1. Tyo 
2. Ferdi 
3. Ana  
4. Veni 
5. Susi  

Kelompok 2 
 

1. Arif 
2. Rifqoh 
3. Marvel 
4. Zurrika  

Kelompok 3 
 

1. Roki  
2. Hendro 
3. Zidni  
4. Hasbi  
5. Mely 

 

 Setelah kelompok dan materi selesai terbagi maka 

pendidik memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

mendiskusikan materi yang sudah dibagi dan diberikan 

kesempatan untuk bertanya kepada pendidik atau teman 

yang lain. Pada diskusi peserta didik di arahkan untuk 

bertukar informasi yang mereka ketahui tentang materi 

yang didiskusikan. Setelah waktu diskusi berakhir pendidik 

menjelaskan bahwa hasil diskusi yang telah didiskusikan 
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akan di presentasikan di depan secara bergantian. Setiap 

kelompok mempunyai waktu 7 menit untuk presentasi. 

Diskusi di mulai berurutan dari kelompok 1 sampai 

kelompok 3 dalam diskusi tersebut pendidik memberikan 

kesempatan untuk anggota dari kelompok lain untuk 

bertanya kepada kelompok yang sedang presentasi di depan 

sehingga peserta didik yang belum kebagian untuk di depan 

tetap mendengarkan dan menyimak teman yang sedang 

presentasi agar tidak ada peserta didik yang melakukan 

kegiatan lain selain menyimak temannya yang sedang 

presentasi. Pada saat sesi bertanya setiap kelompok 

memiliki 1 kuota untuk bertanya kepada kelompok yang 

sedang presentasi dan ketika kelompok yang presentasi 

tidak dapat menjawab atau pertanyaan yang ditanyakan 

oleh peserta didik keluar dari jalur materi maka pendidik 

memberikan arahan dan penjelasan kepada peserta 

didik.dan memberikan himbauan kepada peserta didik yang 

selalu menjawab pertanyaan untuk bergantian menjawab 

pertanyaan agar tidak mendominasi dan hanya peserta itu 

saja yang menjawab pertanyaan dari teman kelompok lain. 

Pembelajaran berlangsung seperti tersebut hingga 

kelompok 4 selesai presentasi. Setelah diskusi selesai, 

pendidik memberikan instruksi kepada peserta didik untuk 

mencatat hasil diskusi agar menjadi wawasan baru dalam 

pembelajaran hari ini. Terakhir, pendidik memberikan 

pertanyaan kepada setiap peserta didik dengan pertanyaan 

yang berbeda-beda guna melihat sejauh mana peserta didik 

memahami materi yang diajarkan oleh pendidik. 

d. Kegiatan penutup 

 Kegiatan penutup pembelajaran pendidik mengajak 

kembali peserta didik untuk mengulas materi sekali lagi 
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yang akan di realisasikan dalam instrument penelitian yang 

menjadi acuan peneliti dalam menyusun hasil penelitian. 

1) Tahap refleksi 

  Pada tahapan refleksi dalam pembelajaran pada 

siklus II ini mendapatkan data bahwa peserta didik sudah 

terlihat menyesuaikan diri dengan metode small group 

discussion yang ditandai dengan sebagai berikut : 

  Sebagian peserta didik mulai berani bertanya 

kepada pendidik tentang materi yang sedang diajarkan 

meskipun terlihat malu-malu saat bertanya mekipun ada yang  

masih tidak mengungkapkan dikarenakan malu. Adanya 

Peserta didik yang sudah percaya diri untuk mempresentasikan 

hasil diskusi yang dilakukan dengan teman sekelompoknya dan 

terlihat semangat dalam presentasi. 

  Pada saat  sesi tanya jawab adanya peserta didik 

yang berusaha menjawab pertanyaan dengan teman kelompok 

lainnya walaupun jawaban dari pertanyaan tersebut salah tetapi 

diapresiasi dikarenakan berani untuk menjawab. 

Adapun hambatan dalam pembelajaran metode small group 

discussion sebagai berikut : 

  Masih adanya peserta didik yang tidak 

mendengarkan ketika pendidik menjelaskan materi di depan 

dan lebih memilih tidur. Adanya peserta didik ya g memilih 

meninggalkan kelas ketika pendidik menjelaskan materi hingga 

pembelajaran selesai dan ketika ditanya oleh peneliti, peserta 

didik tersebut menjawab tidak percaya diri ketika presentasi di 

depan. Masih adanya peserta didik yang tidak memanfaatkan 

buku pegangan dan lebih bertanya terus terusan kepada teman 

sebaya nya. Masih adanya peserta didik yang mencontek hasil 

kerja teman nya ketimbang mengerjakan sendiri tugas evaluasi 
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point sehingga diperoleh nilai keaktifan sebesar 2,36 dengan 

persentase keaktifan 59,09 %. 

  Berdasarkan hasil dari siklus I dengan nilai 

keaktifan sebesar 44,45 % lalu di siklus II mendapatkan hasil 

nilai keaktifan sebesar 59,09 % maka dapat disimpulkan bahwa 

dari dua siklus masih belum mencapai indikator kriteria 

keberhasilan penelitian yang telah disepakati oleh pendidik dan 

peneliti yakni 70 % maka hal ini menunjukkan bahwa 

diperlukannya siklus selanjutnya untuk memperbaiki keaktifan 

belajar peserta didik agar sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Pelaksanaan Siklus 3. 

a. Pertemuan pertama 

1) Tahap perencanaan  

  Pada tahapan ini pastinya peneliti dan pendidik 

pengampu melaksanakan perencanaan sesuai dengan hasil 

refleksi dari siklus II untuk dilaksanakannya pembelajaran 

dengan penerapan metode small group discussion sebagai 

berikut : 

a. Pendidik menyampaikan kepada peserta didik untuk 

memperhatikan materi dan memanfaatkan buku pegangan 

guna membantu belajar peserta didik agar lebih cepat 

memahami. 

b. Pendidik mengingatkan kepada peserta didik agar mencatat 

point materi yang penting agar dapat dipelajari kembali. 

c. Pendidik memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

aktif pada saat berdiskusi dan tanya jawab. 

d. Pendidik mengingatkan kepada peserta didik untuk tidak 

bergurau dan membuat gaduh pada saat pembelajaran agar 

kegiatan pembelajaran kondusif. 

e. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

tidak takut bertanya. 
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b. Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti diawali dengan pendidik selesai 

mengajak peserta didik untuk berapersepsi tentang materi 

pembelajaran hari ini lalu dilanjutkan menjelaskan dan 

menerangkan materi pembelajaran hari ini dengan 

tambahan layar proyektor menayangkan beberapa kearifan  

lokal yang berada di bugis dan minang agar pembelajaran 

pada hari ini berbeda dan dengan harapan peserta didik 

lebih cepat memahami pembelajaran. Sembari 

menayangkan video pembelajaran pendidik memberikan 

arahan  kepada peserta didik untuk mencatat materi yang 

penting yang ada di slide video untuk tambahan catatan di 

buku catatan pesertadidik. Setelah penayangan video 

pembelajaran dan penjelasan materi pendidik selesai 

diterangkan, pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya kepada pendidik tentang 

materi yang belum di fahami dari materi dan tayangan 

video tersebut. Setelah sesi bertanya selesai pendidik 

melanjutkan menjelaskan kembali metode pembelajaran 

yang akan digunakan dalam pembelajaran hari ini yakni 

dengan metode small group discussion. Dalam 

pembelajaran ini pendidik membagi peserta didik menjadi 4 

kelompok berisi 3-4 orang dan membagi dengan sesuai 

keaktifan kemampuan masing-masing peserta didik.  

 

Tabel 4.18 

Data kelompok dalam siklus III 

 

Kelompok 1 

 

1. Ahmad Nur Ferdiansyah 
2. Hasbi Anwar 

3. Dewi Agustin 
4. Asmarani Suhendro 

Kelompok 2 

 
1. Zidni Mubarok 
2.  Zurrika Haffizah Az-Zahra 
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3. M. Arif Wijaksana 
4. Rifkotul Maula 

Kelompok 3 

 

1. Lafinia Indah Puspitasari 

2. Susi Wulandari 
3. Roki Nasihin 

4. Ana Alfatun nisa 

Kelompok 4  1) M. Marvel Setia Pratama 
2) Ahmad Tyo Rizki 
3) Septri Amellya Putri Imami 

 

 Pada kelompok 1 mendapatkan materi kearifan 

lokal bugis yakni adat ammateang dan Mabbarasanji, 

kelompok kedua mendapatkan materi mapacci dan tari 

pergaulan/pakarena, kelompok tiga mendapatkan materi 

kearifan lokal minang yakni shalawat dulang dan makan 

bajamba/ makan barapak, kelompok mendapatkan materi 

mandi balimau dan menata konde. Pada setiap kelompok 

berdiskusi, saling bertukar informasi dengan teman 

kelompoknya dengan waktu 15 menit. Dalam diskusi 

tersebut peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

kepada teman sebaya dan pendidik tentang materi yang 

mereka kurang mengerti. Setelah durasi diskusi bersama 

kelompok berakhir maka selanjutnya adalah sesi presentasi. 

Setiap kelompok diperkenankan untuk menjelaskan dan 

menerangkan hasil diskusi mereka ke depan dan dihadapan 

teman-teman kelompok lainnya. Tetapi sebelum itu 

pendidik memberikan instruksi bagaimana jalannya 

presentasi dan durasi presentasi. Setiap kelompok 

mempunyai waktu 7 menit untuk presentasi. Diskusi di 

mulai berurutan dari kelompok 1 sampai kelompok 4 dalam 

diskusi tersebut pendidik memberikan kesempatan untuk 

anggota dari kelompok lain untuk bertanya kepada 

kelompok yang sedang presentasi di depan sehingga peserta 

didik yang belum kebagian untuk di depan tetap 
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Tabel 4.22 

Skala nilai proses pembelajaran 

Kriteria Nilai Keterangan Skor 
Sangat Baik Terdapat interaksi pendidik dan peserta 

didik secara keseluruhan 
4 

Baik Terdapat interaksi pendidik dengan 
peserta didik, maksimal setengah dari 
seluruh jumlah peserta didik 

3 

Cukup Terdapat interaksi pendidik dan peserta 

didik, seperempat dari seluruh jumlah 

Peserta didik 

2 

Kurang Tidak ada interaksi antara pendidik dan 

peserta didik 

1 

 

  Berdasarkan hasil observasi dari proses 

pembelajaran diperoleh hasil 39 point dari nilai maksimal yakni 

52 point sehingga diperoleh nilai keaktifan sebesar 3 dengan 

persentase keaktifan 75 % .  Dalam proses pelaksanaan 

penelitian dalam proses pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam pada siklus I ini, peneliti mempunyai peran untuk 

mengamati interaksi pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung yang akan di realisasikan 

dalam instrument penelitian yang menjadi acuan peneliti dalam 

menyusun hasil penelitian. 

Tabel 4.23 
Data Nilai Post-test Peserta didik di siklus III 

 

NO. NAMA NILAI KETERANGAN 

1. Ferdi 100 Tuntas 

2. Dewi  70 Belum Tuntas 

3. Veni 90 Tuntas 

4. Arif 100 Tuntas 

5. Marvel 80 Tuntas 

6. Roki 100 Tuntas 

7. Zidni 100 Tuntas 

8. Mely 90 Tuntas 

9. Hasbi  70 Belum Tuntas 

10. Hendro 90 Tuntas 
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NO NAMA NILAI KETERANGAN 

11. Zurrika 100 Tuntas 

12. Rifkoh 80 Tuntas 

13. Susi  90 Tuntas 

14. Ana  100 Tuntas 

15. Tyo 70 Belum Tuntas 

 

  Berdasarkan tabel diatas , dapat dilihat bahwa pada 

pertemuan di siklus III peserta didik yang termasuk dalam 

kategori tuntas berjumlah 12 orang sedangkan peserta didik 

yang tidak masuk pasa kriteria belum tuntas sebanyak 3 orang 

dengan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik yakni 100 

dan nilai terendah yang diperoleh peserta didik yakni 70. 

4) Tahap refleksi 

  Sesuai Tahapan  refleksi dalam pembelajaran dalam 

siklus III mendapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

small group discussion sebagian besar peserta didik sudah 

berdiskusi dengan baik yang ditandai dengan tidak adanya 

adu debat dengan teman satu kelompoknya dalam 

mengambil keputusan, peserta didik sudah dapat 

mengusulkan ide, pendapatnya dalam forum diskusi dengan 

baik, dan memanfaatkan buku bacaan dan catatan untuk 

menunnjang diskusi yang dilakukan dengan kelompoknya 

b. Dalam forum presentasi sebagian besar peserta didik sudah 

terlihat percaya diri untuk membacakan dan menjelaskan 

hasil diskusinya dan secara bergantian untuk membacakan 

hasilnya.  

c. Pada saat tanya jawab berlangsung peserta didik yang 

presentasi sudah terlihat percaya diri menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh peserta didik kelompok lain dan 
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peningkatan yang ditandai dengan Metode small group discussion 

merupakan metode pembelajaran yang membutuhkan partisipasi aktif 

dalam berdiskusi. Pada kelas IX metode tersebut dapat diaplikasikan 

dikarenakan mendapat respon yang positif dari peserta didik yang pada 

akhirnya peserta didik menjadi lebih aktif pada saat diskusi di kegiatan 

pembelajaran.  Melatih peserta didik untuk tidak takut menyampaikan 

pendapatnya, usulannya, pertanyaannya dan menjawab pertanyaan 

tampa takut keliru/salah.. Melatih dan membiasakan peserta didik 

untuk memperhatikan, menyimak penjelasan pendidik dan teman yang 

sedang presentasi. Melatih peserta didik untuk berani tampil di depan 

teman-temannya agar lebih percaya diri. Membiasakan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan teman nya dalam kegiatan pembelajaran. 

Pendidik memiliki peran penting dalam mengkondisikan kelas dan 

berdiskusi dikarenakan apabila kurang dalam membimbing peserta 

didik pada tahap pembelajaran maka pembelajaran akan tidak 

berlangsung sesuai perencanaan dan dapat menyebabkan suasana kelas 

yang tidak kondusif dan membosankan. Ketika pendidik memberikan 

instruksi kurang jelas maka banyak peserta didik merasa kebingungan 

pada saat berdiskusi dalam pembelajaran. Pada metode small group 

discussion memberikan kesempatan pasif kepada peserta didik yang 

memang pasif dalam kelas ketika tidak dibimbing dengan baik dan 

bisa menjadikan peserta didik tersebut menggantung kepada teman 

yang aktif. 
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3. Untuk Madrasah 

a. Lembaga Madrasah diharapkan mendukung pendidik untuk 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya 

agar menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

b. Lembaga madrasah diharapkan dapat memberikan bimbingan 

kepada guru agar dapat mempraktekkan manfaat dari berbagai cara 

mengajar di dalam kelas 

4. Untuk peneliti yang lain 

a. Peneliti lain diharapkan dapat di mungkinkan untuk malakukan 

penelitian yang dapat memantapkan proses pembelajaran tersebut. 

b. Harus dilakukan lebih banyak penelitian yang lain dalam hal 

kegiatan belajar mengajar dengan metode small group discussion 

pada mata pelajaran lainnya agar dapat berfungsi sebagai metode 

pembelajaran aktif. 









 

 

Lampiran-lampiran 

Lampiran 1 : Pernyataan keaslian tulisan 

 



 

 

Lampiran 2 : Surat permohonan izin penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 3 : Surat keterangan selesai penelitian 

 



 

 

Lampiran 4 : Jurnal kegiatan penelitian 

 



 

 



 

 

Lampiran 5: Lembar Instrumen dan hasil wawancara dengan Kepala madrasah 

 



 

 

Lampiran 6 : Lembar Instrumen dan hasil wawancara dengan  pendidik 

pengampu 

 

 



 

 



 

 

Lampiran 7 : Lembar observasi peserta didik 

a. Lembar observasi Keaktifan Peserta didik siklus I 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

b. Lembar pbservasi keaktifan peserta didik siklus II 

 



 

 

 

 

 



 

 

c. Lembar observasi keaktifan peserta didik siklus III 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 : Lembar observasi proses pembelajaran 

a. Lembar observasi proses pembelajaran siklus I 

 



 

 

 

 

 



 

 

b. Lembar observasi proses pembelajaran siklus II 

 



 

 

 

 

 



 

 

c. Lembar observasi proses pembelajaran siklus III 

 

 

LA 



 

 



 

 

Lampiran 9 : RPP Kelas IX 

 



 

 



 

 



 

 

Lampiran 8 : Lembar wawancara dengan peserta didik 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 :Dokumentasi dengan Kepala Madrasah 

 

Lampiran 11 : Dokumentasi dengan Pendidik Pengampu 

 

Lampiran 12 : Dokumentasi proses pembelajaran 

 

 



 

 

 

 

 

 







 

 

7. Tahap-tahap 

Penelitian : 

a. Tahap Pra 

Lapangan 

b. Tahap Kegiatan 

Lapangan 

 

 



 

 

Lampiran 14 : Biodata penulis 
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